
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL DAN ANALISIS 

1. HASIL 

a. Penyajian hasil literatur review dari 10 jurnal, 3 jurnal internasional dan 7 jurnal nasional dalam penulisan 

karya tulis ilmiah ini memuat rangkuman hasil dari masing masing jurnal yang terpilih dalam bentu tabel 

yang di sajikan dibawah ini. 

Tabel 2.2 Hasil 

 

No Penulis 

/Tahun 

Judul Objektif Sampel Design Kata 

kunci 

Hasil penelitian 

1. Lina Wahyu 

Susanti/201

5 

Gambaran tingkat 

pengetahuan 

terhadap 

perilaku seks 

Melihat 

Gambaran 

Tingkat 

Pengetahuan 

45 

responden 

pendekat

an cross 

sectional 

Pengeta

huan 

remajap

erilaku 

Pengetahuan remaja tentang seks 

bebas diukur dengan koesioner 

mendapatkan hasil yang cukup  untuk 

memiliki pengetahuan tentang 



bebas di SMA I 

teras Boyolali 

Remaja 

Terhadap 

Perilaku Seks 

Bebas  

seks 

bebas. 

perilaku. seks  

2. Sofia 

Februanti, 

Roby 

Alpiyanto/2

017 

Gambaran 

pengetahuan 

remaja tentang 

dampak seks 

pranikah di salah 

satu SMA kota 

Tasikmalaya. 

Melihat 

gambaran 

pengetahuan 

remaja tentang 

dampak seks 

pranikah  

79 

responden 

Teknik 

simple 

random 

sampling  

Pengeta

huan, 

remaja, 

seks 

pranikah 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

tingkat pengetahuan siswa kelas XI 

tentang dampak seks pranikah dalam 

kategori cukup. 

3. Priharyanti 

Wulandari/ 

2020 

Program sosialisasi 

bahaya seks bebas 

pada kalangan 

remaja di 

MADRASAH 

ALIYAH NEGERI 1 

Melihat program 

sosialisasi 

bahaya seks 

bebas pada 

kalangan remaja 

20 

responden 

peer 

group 

bahaya 

seks 

bebas; 

remaja 

Melakukan penyuluhan kepada 

siswa/siswi. Beberapa ada yang asik 

bercanda mengobrol sendiri dan 

sebagian menyimak dengan baik dan 

Siswa dapat menjawab dengan benar 

sebagian besar pertanyaan yang 



SEMARANG diajukan oleh pemateri . 

4. Iis, 2010 Pengaruh tingkat 

pengetahuan 

kesehatan 

reproduksi remaja 

tentang seks bebas 

dikelas 3 SMK Eka 

Prasetya 

kabupaten 

Sukabumi tahun 

2010 

Melihat 

pengaruh 

tingkat 

pengetahuan 

kesehatan 

reproduksiremaj

a terhadap sikap 

remaja tentang 

seks bebas  

75 

responden  

Cross 

Sectional 

Pengeta

huan 

kesehat

an 

reprodu

ksi, 

sikap 

remaja 

Siswa dan siswi memiliki tingkat 

pengetahuan kesehatan yang cukup 

dan mereka tidak setuju terhadap seks 

bebas. 

5. Rosa 

Susanti 

Factor yang 

berhubungan 

dengan 

pengetahuan 

remaja 

Tentang dampak 

Melihat factor 

yang  dengan 

pengetahuan 

remaja tentang 

Dampak 

pergaulan 

114 

responden 

google 

form, Uji 

Chi 

Square 

Remaja; 

Pengeta

huan; 

Pergaul

an 

Bebas  

Faktor yang berhubungan dengan 

pengetahuan remaja tentang dampak 

pergaulan bebas sangat banyak 

misalnya pendidikan ayah, prndidikan 

ibu,jenis kelamin, media, peran orang 

tua dan peran teman dan masih 



pergaulan bebas bebas banyak lagi. 

6. Wustha 

Bachruddin  

Flora 

Kalalo  

Rina 

Kundre/ 

2017 

Pengaruh 

penyuluhan tentang 

bahaya seks bebas 

Terhadap 

penegetahuan 

remaja tentang 

seks bebas 

 

Pengaruh 

penyuluhan 

tentang bahaya 

seks bebas 

terhadap 

pengetahuan 

remaja tentangb 

seks bebas 

37 

responden  

desain 

Experime

n Semu 

(Quasi 

Experime

n) 

Bahaya 

seks 

bebas 

Penyuluhan seks bebas di SMA 

mempunyai pengaruh yang baik. 

7. Muflih/ 

2015 

Penegetahuan 

kesehatan 

reproduksi 

berhubungan 

dengan 

Kepercayaan diri 

remaja untuk 

menghindari seks 

Melihat 

pengetahuan 

kesehatanre 

produksi dengan 

kepercayaan diri 

remaja 

Untuk 

menghindari 

131 

responden  

Stratified 

Proportio

nal 

Random 

Sampling, 

statistik 

chi 

square 

Remaja, 

pengeta

huan, 

keperca

yaan 

diri, 

seks 

bebas 

Kepercayaan diri remaja untuk 

menjauhi perilaku seks bebas dapat 

dipengaruhi oleh pengetahuan 

kesehatan reproduksi yang dimiliki. 

Remaja yang memiliki pengetahuan 

tinggi cenderung memiliki kepercayaan 

diri yang tinggi pula. Peningkatan 

kualitas pendidikan kesehatan 



bebas seks bebas reproduksi oleh UKS dapat menjadi 

wadah untuk meningkatkan 

pengetahuan, sehingga mampu 

meningkatkan kepercayaan diri 

remaja. 

8. Joyce C, 

Abma , 

Glady/2017 

Sexual activity and 

contraceptive use 

among teenagers 

in the united states, 

2011-2015 

Untuk 

mengetahui 

aktivitas seksual 

dan 

penggunaan 

kontrasepsi di 

antara remaja di 

Amerika Serikat. 

20.621 

responden 

Sumber 

data  

 

Remaja, 

risiko 

kehamil

an 

remaja. 

Pemantauan perkembangan remaja 

dalam hal seks bebas, penggunaan 

alat kontrasepsi. Tingkat kehamilan 

semakin lama semakin turun. 

9. Randhir 

kumar, 

parmal 

singh, anu 

Knowlwdge attitude 

and perception of 

sex education 

among school 

Untuk 

mengetahui 

persepsi tentang 

pendidikan seks 

743 

responden 

Studi 

cross-

sctiional 

Haid, 

kesehat

an 

reprodu

Ada kekosongan substansi dalam 

pengetahuan tentang kesehatan 

reproduksi dan seks. Siswa merasa 

bahwa pendidikan perlu sekali 



bhardwaj/ 

2017 

going adolescents 

in ambala district, 

haryana, india  

bebas pada 

remaja yang 

ada di sekolah 

kecamatan 

ambala, 

haryana di India. 

ksi, 

penyakit 

menular 

seksual. 

dikenalkan dalam kurikulum sekolah. 

10. Hildie 

Leung, Lin 

Lin/ 2018 

Adolencent sexual 

risk behavior in 

hongkong : 

prevalence, 

protective faktors, 

and sex education 

programs 

Mengetahui 

perilaku risiko 

seksual remaja 

yang ada di 

Hongkong. 

205 

responden 

Mode 

implemen

tasi 

Perilaku 

seksual 

bersiko, 

pendidik

an seks, 

kesehat

an 

seksual, 

remaja 

Cina 

Ada dua kategori yang ada untuk 

program pendidikan seks yaitu 

pendidikan dan pendidikan pelecehan 

seksual. 

 



    
 

 
 

2. Pembahasan 

Dari hasil penelitian 10 jurnal di atas di dapatkan hasil bahwa 

dari 7 jurnal nasional dan 3 jurnal internasional tingkat pengetahuan 

remaja terhadap dampak pergaulan bebas yang diberikan oleh 

guru atau orang tua adalah dengan memberikan penyuluhan atau 

arahan sehingga mereka mengetahui dampak atau akibat yang 

terjadi jika mereka melakukan pergaulan bebas.  

Menurut Desmita(2012) seks bebas adalah hubungan seksual 

yang dilakukan oleh laki laki dan wanita tanpa adanya ikatan 

pernikahan. Fenomena pergaulan bebas, khusus nya yang 

berkaitan dengan istilah hubungan seks pranikah pada lazimnya 

merupakan sesuatu yang sangat lazim, terjadi di tengah-tengah 

masyarakat Indonesia. Perilaku seks bebas cenderung disukai oleh 

anak muda, terutama kalangan remaja yang secara biopsikologis 

sedang tumbuh menuju proses pematangan. 

Begitupun dengan sikap remaja terhadap seks bebas, remaja 

mengetahui bahwa seks bebas merupakan perilaku yang negatif 

dan dilarang dalam agamanya maka remaja bersikap sangat tidak 

setuju terhadap seks bebas. Seks bebas merupakan perilaku 

seksual remaja yang tidak bertanggung jawab, perilaku seks yang 

menyimpang seperti seks pranikah, kehamilan yang tidak 

diinginkan,kekerasan seksual, dan penyimpangan seksual lainnya.  



    
 

 
 

Tingkat pengetahuan yang dimiliki remaja sudah cukup, 

mereka mengetahui sedikit banyak akibat pergaulan bebas dengan 

melalukan penyuluhan dan edukasi, di harapkan semua remaja 

lebih paham lagi tentang dampak bahaya  seks bebas. Adapun 

dampak-dampak dari seks bebas adalah terkena nya penyakit 

menular seksual, lalu terinfeksi , di jauhi atau dikucilkan dari 

masyarakat, jika terjadi hamil di luar nikah akan di ceritakan 

tetangga serta teman dan kerabat yang ada,  pasti ia akan menarik 

diri dan merasa tidak dibutuhkan lagi.  

Lalu perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan berbagai 

dampak negatif pada remaja, diantaranya sebagai berikut :Dampak 

Psikologis perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, 

bersalah dan berdosa, Dampak fisiologis perilaku seksual pranikah 

tersebut diantaranya dapat menimbulkan kehamilan tidak 

diinginkan dan aborsi, dampak sosial akibat perilaku seksual yang 

dilakukan sebelum saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah 

pada remajaperempuan yang hamil, dan perubahan peran menjadi 

ibu. Belum lagi tekanan dari masyarakat yang mencela dan 

menolak keadaan tersebut, dampak fisik berkembangnya penyakit 

menular seksual di kalangan remaja, dengan frekuensi penderita 

penyakit 

 


